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Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis persistensi laba pada perusahaan sektor
non keuangan melalui factor - factor yang mempengaruhinya

Metode - Penelitian ini menggunakan metode penelitian kausal komparatif yaitu metode
penelitian kuantitatif ex post facto dilakukan dengan melihat hubungan sebab akibat

Hasil - Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif,
book-tax differences (BTD), volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, dan pajak tangguhan tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba

Implikasi - Penelitian dilakukan pada 29 perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 2022

Orisinalitas - Makalah ini melihat hubungan beberapa factor yang mempengaruhi persistensi
laba pada 29 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018 sampai 2022

Kata kunci: Pertumbuhan Pendapatan, Pajak Tangguhan, Persistensi Laba

Pendahuluan

Perkembangan perekonomian dalam dunia modern sekarang ini dalam suatu
negara tergantung pada lembaga keuangannya, salah satunya yaitu melalui pasar modal.
Pasar modal merupakan pasar untuk memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan
jangka panjang, baik dalam bentuk utang ataupun modal sendiri (Darmadji dan
Fakhruddin, 2001) dalam (Zainatun, 2018). Adanya pasar modal diharapkan aktivitas
perekonomian suatu negara meningkat karena pasar modal merupakan alternatif
pendanaan bagi perusahaan-perusahaan untuk mengoperasikan perusahaannya dalam
skala yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan dapat
meningkatkan kemakmuran masyarakat luas (Zainatun, 2018).

Perusahaan manufaktur (industri pengolahan) yang terdaftar di BEI meliputi
sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang
konsumsi. Berikut merupakan grafik Pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB) dari
masing-masing sektor usaha:
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Gambar 1.1
Pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB) berdasarkan Lapangan Usaha Tahun
2018 -2022

Sumber: www.bps.go.id dan data diolah oleh penulis (2023)

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa sektor industri pengolahan/manufaktur
memiliki tingkat pendapatan produk domestik bruto (PDB) yang paling tinggi dibanding
dengan sektor lainnya. Pertumbuhan industri yang baik akan berdampak terhadap
stabilnya perekonomian nasional (Salsabiila et al, 2017). Hal ini akan mendorong
investor semakin tertarik untuk menempatkan modalnya pada saham-saham
perusahaan yang bergerak di industri manufaktur.

Kondisi perusahaan yang menjanjikan para investor dapat dicerminkan oleh laba
yang dihasilkan suatu perusahaan pada saat laporan keuangan tersebut dibuat atau
selama satu periode akuntansi dan merupakan indicator kinerja keuangan perusahaan.
(Risqi & Asmapane, 2023) Hal ini memunculkan adanya kecenderungan investor untuk
berpatokan pada laba agregat saja tanpa memperhatikan faktor lain yang dapat
memunculkan kekecewaan investor karena return yang diperolah tidak sesuai harapan.
Sehingga, investor seharusnya tidak mudah tergiur oleh laba yang tinggi, namun juga
harus memperhatikan laba yang persisten.

Laba perusahaan sektor industri barang konsumsi mengalami pertsistensi dari
tahun 2018-2022 yang cenderung menurun. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1.:

Tabel 1.1
Persentase Pertumbuhan Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur
Tahun 2018-2022

Tahun
Nama Perusahaan Kode

2018 2019 2020 2021 2022
Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF -4% 19% 48% 28% -18%
Unilever Indonesia Tbk. UNVR 30% -19% -3% -20% -7%
Siantar Top Tbk. STTP 15% 89% 30% -2% 1%
Gudang Garam Tbk. GGRM 05% 40% -30% -27% -50%
Mayora Indah Tbk. MYOR 7% 21% -11% -37% 37%

Sumber: www.idx.co.id dan data diolah oleh penulis (2023)
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Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa terdapat beberapa perusahaan sektor barang
konsumsi yang memiliki pertumbuhan laba yang tidak stabil, pada perusahaan INDF
menunjukkan nilai pertumbuhan laba yang tidak stabil ditunjukkan pada tahun 2018
nilai pertumbuhan labanya -4% kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan
19%, tahun 2020 mengalami peningkatan laba secara signifikan sebesar 48%, namun
tahun 2021 labanya menurun ke angka 28%, bahkan pada tahun 2022 penurunan laba
pada titik terendah sebesar -18% kurun lima tahun pengamatan.

Berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba
telah banyak dilakukan namun hasilnya mengalami inkonsistensi hasil. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Nora Asnawati (2020) membuktikan bahwa pertumbuhan
pendapatan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil tersebut tidak sama
dengan penelitian Sonia Milnasari (2022) yang membuktikan bahwa pertumbuhan
pendapatan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Kemudian pada penelitian
yang dilakukan oleh Wilda Mahmudah (2019) dan Rupana Sembiring (2022)
membuktikan pajak tangguhan yang berpengaruh positif terhadap persistensi laba, yang
dimana hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nora Asnawati
(2020) yang membuktikan bahwa pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba. Pemakaian indikator serta pemilihan sampel yang digunakan pada
penelitian sebelumnya juga bervariasi. Hal tersebut menyebabkan terjadinya research
gap antar penelitian sehingga penelitian di bidang ini masih menjadi masalah yang
menarik untuk diteliti kembali.

Pertumbuhan pendapatan (Income Growth) adalah rasio yang mengukur
pertumbuhan pendapatan perusahaan dengan mengukur perbedaan nilai pendapatan
pada suatu periode (Sihura & Effendi, 2017). Menurut Erly Suandi (2011) Book tax
differences adalah perbedaan besaran laba akuntansi atau laba komersial dengan laba
fiskal atau penghasilan kena pajak (Saprudin et al., 2021).

Berdasarkan PSAK 46 (2021), pajak tangguhan merupakan jumlah pajak
penghasilan yang dapat terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai
akibat adanya perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, akumulasi rugi pajak yang
belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan. Hasil
penelitian Rupana Sembiring (2022) membuktikan pajak tangguhan berpengaruh positif
terhadap persistensi laba.

Menurut Sulastri (2014) dalam Louw (2023), volatilitas penjualan adalah fluktuasi
penjualan yang disebabkan lingkungan operasi dan Kkecenderungan yang besar
penggunaan perkiraan dan estimasi. Hasil penelitian Rahmad Arif dan Febryandhie Ananda
(2023) membuktikan volatilitas penjualan berpengaruh negatif terhadap persistensi
laba.

Menurut Fanani (2010), volatilitas arus kas adalah ukuran pada arus kas yang
dengan cepat mengalami kenaikan atau penurunan (Andi & Setiawan, 2019). Sulastri
(2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa volatilitas arus kas terjadi jika arus kas
yang berfluktuasi tajam menyebabkan perusahaan kesulitan dalam membuat proyeksi
arus kas di masa depan. Hasil penelitian Ratnasari Astaria (2020) membuktikan
volatilitas arus kas berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.
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Kajian Pustaka

Teori keagenan (agency theory) pertama kali ditemukan oleh Jensen & Meckling
(1976) merupakan teori yang menggambarkan ketidaksamaan kepentingan antara
manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai principal. Rossiana (2012) dalam
Gusnita & Taqwa, (2019) menyebutkan bahwa agency theory menggambarkan sebuah
kerangka kerja untuk menganalisa pelaporan keuangan antara manajer dengan pemilik
perusahaan.

Konflik kepentingan yang terjadi antara agent dan principal kemungkinan terjadi
karena agent tidak selalu berbuat sesuai dengan keinginan principal, sehingga timbul
biaya keagenan, jadi agent dapat mencapai kepentingannya serta mewujudkan tujuan
dari principal, yakni dengan cara meningkatkan laba perusahaan (laba persisten) dan
meningkatkan jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham.

Persistensi Laba

Penman dan Zhang (2002) dalam Agustian (2020) mendefinisikan persistensi laba
sebagai revisi laba yang diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang
diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan.

Pertumbuhan Pendapatan

Pertumbuhan pendapatan merupakan proksi atas pertumbuhan ekonomi pada
suatu perusahaan. Pendapatan itu sendiri merupakan jumlah uang yang diterima oleh
suatu perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut, dan
kebanyakan aktivitas tersebut adalah aktivitas penjualan produk dan atau penjualan jasa
kepada konsumen (Asnawati, 2020).

Book-Tax Differences

Book tax differences adalah perbedaan besaran laba akuntansi atau laba komersial
dengan laba fiskal atau penghasilan kena pajak. (Erly Suandi, 2011 dalam Subandar,
2018).

Laporan keuangan fiskal diatur berdasarkan peraturan perpajakan dan digunakan untuk
keperluan penghitungan pajak, undang-undang pajak tidak mengatur secara khusus
bentuk dari laporan keuangan, hanya memberikan pembatasan untuk hal-hal tertentu,
baik dalam pengakuan penghasilan maupun biaya, akibat dari perbedaan pengakuan ini
menyebabkan laba akuntansi dan laba fiskal dapat berbeda (Purnamawati Helen Widjaja,
2021)

Pajak Tangguhan

Berdasarkan PSAK 46 (2021), pajak tangguhan merupakan jumlah pajak
penghasilan yang dapat terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai
akibat adanya perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, akumulasi rugi pajak yang
belum dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan. Pengertian
beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba
akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba
yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) (Baraja et al., 2019).

Volatilitas Penjualan

Penjualan merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk memperoleh sumber
dana untuk membiayai aktivitas operasinya, semakin besar penjualannya maka semakin
besar pula pendapatan yang diperoleh suatu perusahaan. Menurut Sulastri (2014) dalam
Louw (2023), volatilitas penjualan adalah fluktuasi penjualan yang disebabkan
lingkungan operasi dan kecenderungan yang besar penggunaan perkiraan dan estimasi.
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Volatilitas Arus Kas

Standar Akuntansi Keuangan No.2 Tahun 2014 menyatakan bahwa laporan
keuangan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktiva operasi,
investasi, dan pembiayaan. Menurut Fanani (2010) dalam Andi & Setiawan (2019),
volatilitas arus kas adalah ukuran pada arus kas yang dengan cepat mengalami kenaikan
atau penurunan.

Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan terhadap Persistensi Laba

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nora Asnawati (2020) membuktikan bahwa
pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil tersebut
tidak sama dengan penelitian Sonia Milnasari (2022) yang membuktikan bahwa
pertumbuhan pendapatan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Semakin bertumbuhnya pendapatan secara umum, maka perusahaan akan semakin
mendapatkan kepercayaan dari para investornya untuk mengemban tanggung jawab
memajukan perusahaan dalam skala yang lebih besar lagi sehingga perusahaan akan
menaruh perhatian lebih terhadap labanya akan bisa dijaga persistensinya. Sehingga dapat
disusun hipotesis sebagai berikut :

H1 : Pertumbuhan Pendapatan berpengaruh positif terhadap Persistensi Laba
Pengaruh Book-Tax Differences terhadap Persistensi Laba

Penelitian yang dilakukan oleh Nora Asnawati (2020), Erika Inas Camille (2020),
dan Nuraini (2021) membuktikan book-tax differences yang berpengaruh positif
terhadap persistensi laba. Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tania dan Iskandar (2021) yang membuktikan bahwa book-tax differences
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.

Akibat dari perbedaan metode pengakuan maka banyaknya pengurangan biaya
dalam perhitungan laba menurut akuntansi dan laba fiskal yang seharusnya dimasukkan
tetapi dilakukan pengurangan tentunya akan membuat laba bertambah besar dan
persisten pun akan meningkat. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut :

H2 : Book-Tax Differences berpengaruh positif terhadap Persistensi Laba
Pengaruh Pajak Tangguhan terhadap Persistensi Laba

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wilda Mahmudah (2019) dan Rupana Sembiring
(2022) membuktikan pajak tangguhan yang berpengaruh positif terhadap persistensi
laba. Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nora Asnawati
(2020) yang membuktikan bahwa pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa beban pajak tangguhan dapat digunakan
sebagai alternatif untuk membuktikan probabilitas perusahaan dalam menghindari
kerugian (manajemen laba). Pajak tangguhan dapat menunjukkan adanya intervensi
manajemen dalam menentukan besarnya laba di masa yang akan datang (persistensi
laba) dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar akuntansi keuangan. Sehingga
dapat disusun hipotesis sebagai berikut :

H3 : Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Persistensi Laba
Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari Astaria (2020) membuktikan
volatilitas penjualan yang berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil tersebut
tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Arif (2023) dan Nora Asnawati
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(2020) yang membuktikan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba.

Jika penjualan mempengaruhi laba, maka secara langsung tingkat naik turunnya
(volatilitas) penjualan juga berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan keberlangsungan labanya, semakin tinggi volatilitas penjualan maka akan
menimbulkan fluktuasi laba dan semakin rendah perisistensi labanya. Sehingga dapat
disusun hipotesis sebagai berikut :

H4 : Volatilitas Penjualan berpengaruh negatif terhadap Persistensi Laba
Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Arif (2023) dan Erika Inas Camille
(2020) membuktikan volatilitas arus kas yang berpengaruh positif terhadap persistensi
laba. Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2021)
yang membuktikan bahwa volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi
laba.

Bila terjadi hal dimana arus kas operasional suatu perusahaan berubah drastis
dalam waktu singkat secara terus-menerus, maka ini dapat menjadi indikasi arus kas
tersebut tidak merefleksikan keadaan operasional yang sebenarnya. Sehingga dapat
disusun hipotesis sebagai berikut :

H5 : Volatilitas Arus Kas berpengaruh negatif terhadap Persistensi Laba.

Model penelitiannya:

Pertumbuhan Pendapatan (X1)

Book-Tax Differences (X2)

Pajak Tangguhan (X3)

Persistensi Laba (Y)

Volatilitas Penjualan (X4)

Volatilitas Arus Kas (X5)

Gambar 2.1
Model Penelitian
Sumber : Data primer diolah, 2023.
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Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitan ini adalah penelitan kuantitatif,
Populasinya adalah seluruh laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018 - 2022.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 145 dengan kreteria tertentu. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipasi. Data
dikumpulkan dengan cara membaca, mengamati, mencatat, mempelajari buku-buku,
jurnal-jurnal akuntansi, serta mengunduh data dan informasi dari situs-situs internet
yang relevan.

Persistensi Laba

Pengukuran persistensi laba dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio yang
sama dengan Persada (2010) dalam Supriono (2021) yaitu perubahan laba sebelum
pajak tahun berjalan yang terdiri dari laba sebelum pajak tahun ini dikurangi laba
sebelum pajak tahun sebelumnya dibagi dengan total aset :

Laba sebelum pajak (t) — Laba sebelum pajak(t — 1)

Total Asset (t)

PTBI =

Pertumbuhan Pendapatan
Pertumbuhan pendapatan menurut Manzon dan Plesko (2002) dalam Asnawati
(2020) diukur menggunakan rumus :
Pendapatan (t) — Pendapatan(t — 1)

Total Asset (t)

Pertumbuhan Pendapatan =

Book-Tax Differences
Pengukuran book-tax differences dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio
menurut Fatkhur (2013) dapat dirumuskan sebagai berikut:
Laba Akuntansi — Laba Pajak

BTD =
Total Asset

Pajak Tangguhan
Pajak tangguhan menurut Phillips et al. (2003) dalam Asnawati (2020) diukur
menggunakan rumus :
Beban Pajak Tangguhan

DTE Total Asset

Volatilitas Penjualan
Volatilitas penjualan menurut Nina dan Hasan Basari (2014) dalam Asnawati
(2020) diukur menggunakan rumus :
o(Penjualan selama tahun pengamatan)

P = Total Asset

Volatilitas Arus Kas
Pengukuran volatilitas arus kas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio
yang sama dengan volatilitas arus kas tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
o(Cash Flow Operation selama tahun pengamatan)

VAK =
Total Asset
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 sampai
2022. Sedangkan populasi dalam penelitian ini sebanyak 123 perusahaan. Adapun
sampel dari populasi tersebut terdapat 29 perusahaan yang memenuhi kriteria
persyaratan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Berikut adalah
tabel 4.1 berisi 29 perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang
memenuhi kriteria yang dijadikan sampel penelitian:

Statistik Deskriptif
Deskripsi secara umum mengenai karakteristik dari masing- masing variabel
penelitian yaitu Pertumbuhan Pendapatan, Book Tax-Differences, Pajak Tangguhan,
Volatilitas Penjualan, Volatilitas Arus Kas dan Persistensi Laba. Deskripsi dari variabel-
variabel penelitian ini setelah dilakukan olah data dengan bantuan software SPSS
Statistics v.26 ditunjukkan pada tabel Tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4. 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PP 145 -,594 1,016 ,08237 ,185167
BTD 145 -1,255 , 167 ,01634 ,113884
DTE 145 -,014 ,011 -,00007 ,003479
VP 145 ,035 1,226 ,22851 ,227941
IVAK 145 ,010 ,185 ,06107 ,036723
PTBI 145 -423 ,187 ,01071 ,063876
Valid N (listwise) 145

Sumber: Data diolah dengan SPSS v.26 (Lampiran 3, 2024)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel di atas menunjukkan bahwa
jumlah data atau N yang digunakan dalam penelitian adalah 145 sampel. Dapat dilihat
pada masing-masing variabel penelitian terdapat nilai terendah (minimum), tertinggi
(maximum), rata-rata (mean), dan standar deviasi.

Hasil pengujian hipotesis
Uji regresi berganda

Tabel 4. 2
Hasil Uji Hipotesis
Coefficientsa
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -,008 ,010 -,834 ,406
PP ,152 ,026 440 5,779 ,000
BTD ,034 ,043 ,061 , 791 ,430
DTE 1,785 1,391 ,097 1,283 ,202
VP ,007 ,023 ,025 ,309 ,758
VAK ,075 ,144 ,043 ,518 ,605
a. Dependent Variable: PTBI

Sumber: Data diolah dengan SPSS v.26 (Lampiran 8, 2024)
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, maka diperoleh hasil persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y PTBI = -0,008 + 0,152 PP + 0,034 BTD + 1,785 DTE + 0,007 VP + 0,075 VAK +
0,05741179
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -0,008 dapat diartikan bahwa ketika
variabel independen yaitu pertumbuhan pendapatan (X1), book tax-differences (X2),
pajak tangguhan (X3), volatilitas penjualan (X4), dan volatilitas arus kas (X5) tidak ada
atau sama dengan 0, maka variabel dependen dalam penelitian ini yaitu persistensi laba
(Y) sebesar -0,008.

Koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Pendapatan (X1)
sebesar 0,152 dengan nilai signifikansi 0,000. Hipotesis pertama diterima. Artinya setiap
kenaikan pertumbuhan pendapatan 1%, akan meningkatkan persistensi laba sebesar
0,152.

Koefisien regresi pada variabel BTD (X2) sebesar 0,034 dengan nilai signifikansi
0,430. Hipotesis kedua ditolak. Artinya book-tax differences tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.

Koefisien regresi pada variabel pajak tangguhan (X3) sebesar 1,785 dengan nilai
signifikansi 0,202. Hipotesis ketiga ditolak. Artinya pajak tangguhan tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Koefisien regresi pada variabel volatilitas penjualan (X4) sebesar 0,007 dengan
nilai signifikansi 0,758. Hipotesis keempat ditolak. Artinya volatilitas penjualan tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.

Koefisien regresi pada variabel volatilitas arus kas (X5) sebesar 0,075 dengan nilai
signifikansi 0,605. Hipotesis keempat ditolak. Artinya volatilitas arus kas tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.

Uji Koefisien Determinasi (R?%)
Hasil dari uji koefisien determinasi
Tabel 4. 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4692 ,220 ,192 ,05741179
a. Predictors: (Constant), VAK, PP, DTE, BTD, VP

Sumber: Data diolah dengan SPSS v.25 (Lampiran 10, 2023)

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,192 artinya bahwa 19,2% dari variabel
dependen yaitu persistensi laba dapat dijelaskan oleh lima variabel independen yang
terdiri dari pertumbuhan pendapatan, book tax-differences, pajak tangguhan, volatilitas
penjualan, dan volatilitas arus kas yang berpengaruh terhadap persistensi laba.
Sedangkan sisanya sebesar 80,8% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti atau
tidak masuk dalam model regresi.

Pembahasan
Penelitian ini menguji variabel independen yaitu pertumbuhan pendapatan, book
tax-differences, pajak tangguhan, volatilitas penjualan, dan volatilitas arus kas terhadap
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variabel dependennya yaitu persistensi laba. Pengaruh dari masing - masing variabel
independen terhadap variabel dependennya sebagai berikut:

Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018 sampai 2022

Hasil analisis menunjukkanbahwa pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif
terhadap persistensi laba, sehingga membuktikan bahwa hasil dari pengujian sesuai
dengan hipotesis, dimana pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persistensi laba.

Hasil ini membuktikan bahwa dengan bertumbuhnya pendapatan suatu perusahaan
maka persistensi laba akan meningkat, sebaliknya jika pertumbuhan pendapatan suatu
perusahaan menurun, maka akan menurunkan juga persistensi labanya. Pendapatan
sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakin bertumbuhnya
pendapatan secara umum, maka perusahaan akan semakin mendapatkan kepercayaan
dari para investornya untuk mengemban tanggung jawab memajukan perusahaan dalam
skala yang lebih besar lagi sehingga perusahaan akan menaruh perhatian lebih terhadap
labanya akan bisa dijaga persistensinya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nora
Asnawati (2020) dan Michelle Alodia Jovita & Timbul H. Simanjuntak (2017) yang
menyatakan jika variabel pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif signifikan
terhadap persistensi laba.

Hal ini dapat dilihat pada pengamatan ke 2 dan 36 pada PT Akasha Wira
International Tbk. (ADES) pada tahun 2019 yang memiliki nilai pertumbuhan
pendapatan sebesar 0,037 dengan tingkat persistensi laba sebesar 0,048 atau 4,8%.
Apabila nilai pertumbuhan pendapatan bertambah menjadi 0,292 yang dialami PT
Buyung Poetra Sembada Tbk. (HOKI) pada tahun 2018, maka tingkat persistensi laba akan
meningkat menjadi 0,074 atau 7,4%.

Pengaruh Book-Tax Differences (BTD) terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018 sampai 2022

Hasil analisis menunjukkan bahwa BTD dalam penelitian ini tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba, sehingga membuktikan bahwa hasil dari pengujian hipotesis
kedua tidak sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, dimana BTD berpengaruh
positif terhadap persistensi laba.

Book tax differences menyebabkan koreksi atas beda tetap biaya yang akan
menyebabkan koreksi positif artinya biaya yang diakui oleh akuntansi komersial namun
secara fiskal harus dikoreksi akan menyebabkan laba kena pajak bertambah yang
akhirnya akan menyebabkan PPh terutang menjadi lebih besar (Erly Suandi, 2011 dalam
Subandar, 2018). Penelitian ini membuktikan bahwa tinggi rendahnya perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal suatu perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap persistensi
labanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siska Ambarwati Putri (2020) dan
Ratnasari Astaria (2020) yang menyatakan jika variabel BTD tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Hal ini dapat dilihat pada pengamatan ke 2 dan 11 pada PT Akasha Wira
International Tbk. (ADES) pada tahun 2019 memiliki BTD sebesar 0,0379 dengan
persistensilaba sebesar 0,049 atau 4,9%. Sedangkan PT Campina Ice Cream Industry Tbk.
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(CAMP) pada tahun 2018 memiliki BTD sebesar -0,007 dengan persistensi laba sebesar
0,0255 atau 2,5%. Hal ini menunjukkan bahwa BTD tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba, sehingga nilai BTD bernilai rendah maupun tinggi tidak akan
mempengaruhi tingkat persistensi laba. Hal ini dapat dilihat pada dua PT Akasha Wira
International Tbk. (ADES) dan PT Campina Ice Cream Industry Tbk. (CAMP) yang
persistensi labanya sama-sama tinggi diatas 1,1% meskipun memiliki BTD yang berbeda.
Pengaruh Pajak Tangguhan (DTE) terhadap Persistensi Laba padaPerusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018 sampai 2022

Hasil analisis menunjukkan bahwa pajak tangguhan dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba, sehingga membuktikan bahwa hasil dari
pengujian hipotesis ketiga tidak sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, dimana
pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba.

Pengakuan pajak tangguhan berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih
(netto) sebagai akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan atau manfaat
pajak. Jika manajemen laba yang dilakukan perusahaan dapat menimbulkan perubahan pada
laba tahun berjalan, maka perkiraan laba di masa mendatang juga akan mengalami
perubahan tangguhan (Waluyo, 2014 dalam Pratiwi et al., 2023). Hasil ini membuktikan
bahwa tinggi rendahnya pajak tangguhan yang dimiliki suatu perusahaan tidak akan
berpengaruh terhadap persistensi labanya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nora
Asnawati (2020) dan Cindy Alifah Istipani & Nanu Hasanuh(2023) yang menyatakan jika
variabel pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Hal ini dapat dilihat pada pengamatan ke 31 dan 47 pada PT Garudafood Putra Putri
Jaya Tbk. (GOOD) pada tahun 2018 memiliki nilai pajak tangguhan 0,0004 dengan
persistensi laba sebesar 0,019 atau 1,9%.. Sedangkan PT Indofood Sukses Makmur Tbk.
(INDF) pada tahun 2019 memiliki nilai pajak tangguhan sebesar -0,004 dengan
persistensi laba sebesar 0,013 atau 1,3%. Hal ini dapat dilihat pada dua perusahaan PT
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. (GOOD) dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF)
yang persistensi labanya sama-sama tinggi diatas 1,1% meskipun memiliki nilai pajak
tangguhan yang berbeda.
Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018 sampai 2022

Hasil analisis menunjukkan bahwa volatilitas penjualan dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba, sehingga membuktikan bahwa hasil dari
pengujian hipotesis keempat tidak sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, dimana
volatilitas penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba.
Penjualan merupakan item penting dalam laporan laba rugi perusahaan, karena

tinggi-rendahnya nilai penjualan yang dihasilkan perusahaan, akan mempengaruhi
besar-kecilnya laba yang diperoleh perusahaan. Jika penjualan mempengaruhi laba,
maka secara tidak langsung tingkat turun-naiknya (volatilitas) penjualan juga akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan
labanya. Penelitian ini membuktikan bahwa tinggi rendahnya fluktuasi atau volatilitas
penjualan yang dimiliki suatu perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap persistensi
labanya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lailatul Lutfiyah (2016) dan Eko Narto
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Utomo, dkk. (2022) yang menyatakan jika variabel volatilitas penjualan tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.

Hal ini dapat dilihat pada pengamatan ke 72 dan 70 pada PT Sekar Laut Tbk.
(SKLT) pada tahun 2019 memiliki nilai volatilitas penjualan 0,226 dengan persistensi
laba sebesar 0,022 atau 2,2%. Sedangkan PT Sekar Bumi Tbk. (SKBM) pada tahun 2022
memiliki nilai volatilitas penjualan 0,443 dengan persistensi laba sebesar 0,036 atau
3,6%. Hal ini menunjukkan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba, sehingga nilai volatilitas penjualan bernilai rendah maupun tinggi tidak
akan mempengaruhi tingkat persistensi laba. Hal ini dapat dilihat pada dua perusaahan
PT Sekar Laut Tbk. (SKLT) dan PT Sekar Bumi Tbk. (SKBM), persistensi laba yang dialami
kedua perusahaan tersebut masih tinggi diatas 1,1% meskipun nilai volatilitas
penjualannya berbeda.

Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018 sampai 2022

Hasil analisis menunjukkan bahwa volatilitas arus kas dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba, sehingga membuktikan bahwa hasil dari
pengujian hipotesis kelima tidak sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, dimana
volatilitas arus kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba.

Kas merupakan salah satu dari banyak aset yang paling liquid dan paling mudah
berpindah tangan. Perusahaan yang memiliki jumlah kas yang tinggi dapat memenubhi
kebutuhan operasionalnya dan dapat mengalokasikan sumber daya dengan baik
sehingga dapar meningkatkan laba perusahaan yang mana menyebabkan rendahnya
kepersistensian laba suatu perusahaan (Ratnasari Astaria, 2020). Penelitian ini
membuktikan bahwa tinggi rendahnya fluktuasi atau volatilitas pada arus kas yang
dimiliki suatu perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap persistensilabanya. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Eko Narto Utomo, dkk. (2022) dan Nuraini (2021) yang
menyatakan jika variabel volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi
laba.

Hal ini dapat dilihat pada pengamatan ke 143 dan 91 pada PT Integra Indocabinet
Tbk. (WOOD) pada tahun 2020 memiliki nilai volatilitas arus kas 0,046 dengan
persistensi laba sebesar 0,021 atau 2,1%. Sedangkan PT Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk. (HMSP) pada tahun 2018, memiliki nilai volatilitas arus kas sebesar 0,112 dengan
persistensi laba 0,023 atau 2,3%. Hal ini dapat dilihat pada dua perusaahan PT Integra
Indocabinet Tbk. (WOOD) dan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. (HMSP), yang
memiliki nilai volatilitas arus kas yang berbeda namun persistensi laba yang dialami
kedua perusahaan tersebut masih tinggi diatas 1,1%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: Pertumbuhan pendapatan berpengaruh positif terhadap persistensilaba, artinya
semakin naik pertumbuhan pendapatan, maka persistensi laba akan meningkat,
sebaliknya jika pertumbuhan pendapatan suatu perusahaan menurun, maka akan
menurunkan juga persistensi labanya. Hal ini disebakan karena pendapatan sangat
berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, akan semakin mendapatkan
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kepercayaan dari para investornya untuk mengemban tanggung jawab memajukan
perusahaan dalam skala yang lebih besar lagi sehingga perusahaan akan menaruh perhatian
lebih terhadap labanya akan bisa dijaga persistensinya. Book-Tax Differences tidak
berpengaruh terhadap persistensi. Artinya tinggi rendahnya perbedaan laba akuntansi
dan laba fiskal suatu perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap persistensi labanya.
Hal ini disebabkan karena akibat dari perbedaan metode pengakuan maka banyaknya
pengurangan biaya dalam perhitungan laba menurut akuntansi dan laba fiskal yang
seharusnya dimasukkan tetapi dilakukan pengurangan atau sebaliknya tentunya akan
membuat laba bisa meningkat ataupun menurun. Pajak tangguhan tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba. Artinya tinggi rendahnya nilai pajak tangguhan suatu
perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap persistensi labanya. Hal ini disebabkan
karena beban pajak tangguhan timbul dikarenakan adanya perbedaan pengakuan
pendapatan dan beban antara SAK dengan ketentuan dan UU perpajakan yang
menyebabkan manajemen tidak dapat mengatur lebih jauh mengenai beban pajak
tangguhan yang dihasilkan atau dengan kata lain manajemen mempunyai batasan
terhadap beban pajak tangguhan.. Volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba. Artinya tinggi rendahnya fluktasi atau volatilitas penjualan suatu
perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap persistensi labanya. Hal ini disebabkan
karena perusahaan biasanya memiliki mekanisme penyeimbang yang efektif, seperti
strategi manajemen biaya yang adaptif, diversifikasi produk atau pasar, dan pengelolaan
persediaan yang cermat. Perusahaan juga memanfaatkan cadangan dan dana kontinjensi
untuk menyerap fluktuasi penjualan, memastikan laba tetap stabil meskipun terjadi
variasi dalam volume penjualan, sehingga perusahaan dapat mempertahankan
profitabilitas yang konsisten, terlepas dari perubahan dalam tingkat penjualan.
Volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Artinya tinggi
rendahnya volatilitas arus kas suatu perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap
persistensi labanya. Hal ini disebabkan karena laba sering kali dipengaruhi oleh faktor
akrual yang tidak tercermin langsung dalam arus kas, seperti pengakuan pendapatan dan
biaya yang diatur berdasarkan prinsip akuntansi akrual.
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